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Implementasi rencana usaha merupakan tahapan krusial dalam proses 

kewirausahaan yang sering kali menjadi titik kegagalan pelaku usaha mikro, 

meskipun mereka telah memiliki rencana yang matang. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi 

keberhasilan dan hambatan dalam implementasi rencana usaha di kalangan 

pelaku usaha mikro, khususnya yang telah mengikuti pelatihan 

kewirausahaan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 

dengan metode studi kasus, pengumpulan data melalui wawancara mendalam, 

observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian 

besar pelaku usaha mengalami kendala dalam tahap pelaksanaan karena 

keterbatasan modal, rendahnya disiplin pencatatan keuangan, serta kurangnya 

kemampuan adaptif terhadap perubahan pasar. Hanya sebagian kecil yang 

mampu menjalankan rencana usaha secara efektif dengan memanfaatkan 

media digital, penguatan manajemen operasional, dan dukungan jejaring 

komunitas. Temuan ini menegaskan bahwa implementasi rencana usaha tidak 

hanya membutuhkan dokumen perencanaan yang baik, tetapi juga kesiapan 

manajerial, fleksibilitas strategi, dan dukungan berkelanjutan dari ekosistem 

usaha. Oleh karena itu, diperlukan model pendampingan kewirausahaan yang 

berkelanjutan dan integratif untuk meningkatkan keberhasilan implementasi 

usaha mikro di Indonesia. 

Implementation of a business plan is a crucial stage in the entrepreneurial 

process that often becomes the point of failure for micro-entrepreneurs, even 

though they have a well-thought-out plan. This study aims to identify factors 

that influence the success and obstacles in implementing a business plan 

among micro-entrepreneurs, especially those who have participated in 

entrepreneurship training. This study uses a descriptive qualitative approach 

with a case study method, data collection through in-depth interviews, 

observation, and documentation. The results of the study show that most 

entrepreneurs experience obstacles in the implementation stage due to limited 

capital, low financial recording discipline, and lack of adaptive ability to 

market changes. Only a small number are able to implement business plans 

effectively by utilizing digital media, strengthening operational management, 

and community network support. These findings emphasize that implementing 

a business plan requires not only good planning documents, but also 

managerial readiness, strategic flexibility, and ongoing support from the 

business ecosystem. Therefore, a sustainable and integrative 

entrepreneurship mentoring model is needed to increase the success of micro-

enterprise implementation in Indonesia. 
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PENDAHULUAN 

Kewirausahaan di era ekonomi digital saat ini menjadi salah satu penggerak utama pertumbuhan 

ekonomi nasional dan global. Keberadaan wirausaha tidak hanya menyumbang pada penciptaan 

lapangan kerja, tetapi juga menjadi sarana utama dalam mendorong inovasi dan pemerataan 

kesejahteraan. Dalam konteks tersebut, perencanaan dan implementasi usaha menjadi dua hal yang tak 

terpisahkan dalam proses kewirausahaan yang berkelanjutan. Menurut Suryana (2021), perencanaan 

usaha merupakan dasar strategis yang membimbing setiap pelaku usaha dalam mengambil keputusan 

rasional dan meminimalkan risiko kegagalan. Namun, rencana usaha yang baik tidak akan bermakna 

tanpa pelaksanaan yang efektif dan adaptif terhadap perubahan lingkungan. 

Implementasi rencana usaha adalah tahapan nyata dari perwujudan visi dan strategi bisnis yang 

telah dirancang sebelumnya. Zimmerer dan Scarborough (2005) menyatakan bahwa tahap ini mencakup 

pengorganisasian sumber daya, pelaksanaan kegiatan produksi, strategi pemasaran, dan manajemen 

operasional. Keberhasilan tahap implementasi sangat ditentukan oleh kesiapan manajerial, struktur 

organisasi yang efektif, dan adaptasi terhadap dinamika pasar. Dalam praktiknya, banyak usaha yang 

mengalami kegagalan bukan karena lemahnya perencanaan, melainkan karena lemahnya pelaksanaan di 

lapangan. Sejalan dengan itu, penelitian terbaru oleh Ardiansyah dan Dewi (2023) mengungkapkan 

bahwa 60% usaha mikro di Indonesia gagal bertahan di tahun pertama karena implementasi rencana 

usaha yang tidak berjalan secara sistematis dan kurang fleksibel terhadap perubahan pasar. 

Perubahan preferensi konsumen, transformasi digital, dan kebijakan ekonomi pemerintah 

merupakan beberapa faktor eksternal yang menuntut pelaku usaha untuk terus menyesuaikan strategi 

pelaksanaan usahanya. Dalam hal ini, Drucker (2020) menekankan pentingnya fleksibilitas dan inovasi 

sebagai kunci keberhasilan usaha di tengah ketidakpastian pasar. Oleh sebab itu, implementasi rencana 

usaha tidak boleh bersifat kaku, melainkan harus bersifat dinamis dan responsif terhadap perubahan. 

Dalam konteks pendidikan kewirausahaan, terutama pada tingkat perguruan tinggi, implementasi 

rencana usaha menjadi bagian integral dari pembelajaran berbasis praktik. Mahasiswa tidak cukup hanya 

memahami konsep kewirausahaan secara teoritis, tetapi juga dituntut untuk menguji langsung gagasan 

bisnisnya melalui proyek nyata. Menurut Kolb (2021), pembelajaran berbasis pengalaman (experiential 

learning) sangat efektif dalam menanamkan keterampilan manajerial, berpikir kritis, dan kemampuan 

pemecahan masalah. Hal ini memberikan pengalaman konkret yang membentuk karakter wirausaha 

yang adaptif dan berdaya saing. 

Lebih jauh, peran lembaga pemerintah, swasta, maupun komunitas juga sangat penting dalam 

mendukung keberhasilan implementasi rencana usaha. Program inkubasi bisnis, pelatihan manajerial, 

dan akses terhadap permodalan menjadi elemen yang memperkuat kemampuan pelaku usaha dalam 

menjalankan rencana bisnisnya secara optimal. World Bank (2020) menyatakan bahwa kemudahan 

berusaha (ease of doing business) sangat menentukan tingkat keberhasilan pelaku usaha pemula di 

negara-negara berkembang. 

Dengan demikian, penting bagi setiap pelaku usaha dan institusi pendidikan untuk memberi 

perhatian serius pada proses implementasi rencana usaha sebagai titik krusial dalam menjembatani 

gagasan dan realitas. Implementasi bukan hanya soal menjalankan rencana, melainkan juga mengelola 

dinamika, mengukur efektivitas, dan menyesuaikan strategi untuk mencapai keberhasilan yang 

berkelanjutan dalam dunia usaha yang terus berubah. 

METODE 

Metode penelitian dalam kajian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan tujuan 

untuk memahami secara mendalam proses implementasi rencana usaha oleh pelaku usaha dalam konteks 

dunia nyata. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini lebih menekankan pada makna, 

pemahaman kontekstual, dan interaksi dinamis antar faktor yang memengaruhi keberhasilan 

implementasi usaha. Menurut Creswell (2021), pendekatan kualitatif sangat tepat digunakan untuk 

mengeksplorasi fenomena yang kompleks dan tidak dapat dijelaskan secara memadai hanya dengan 

angka atau data statistik, melainkan membutuhkan pemahaman mendalam terhadap latar belakang, 

proses, dan dinamika yang berlangsung. 

Jenis penelitian ini adalah studi kasus, yang berfokus pada satu atau beberapa unit usaha yang 

telah merancang dan berupaya mengimplementasikan rencana bisnisnya. Studi kasus memungkinkan 

peneliti untuk mengkaji peristiwa, aktivitas, dan proses secara menyeluruh dan terperinci. Yin (2020) 
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menjelaskan bahwa studi kasus memberikan ruang untuk mengeksplorasi “how” dan “why” dari suatu 

fenomena, termasuk bagaimana pelaku usaha menerjemahkan rencana ke dalam tindakan konkret, serta 

faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat dalam implementasinya. 

Subjek penelitian terdiri dari pelaku usaha mikro atau kecil yang telah memiliki rencana usaha 

tertulis dan telah mengimplementasikannya selama minimal enam bulan. Teknik penentuan informan 

dilakukan secara purposive sampling, yaitu memilih individu yang dianggap mampu memberikan 

informasi yang relevan, mendalam, dan representatif terhadap fokus penelitian. Informasi dikumpulkan 

melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan secara 

semi-terstruktur agar peneliti dapat menggali informasi secara fleksibel sesuai konteks yang berkembang 

selama proses wawancara berlangsung. Observasi digunakan untuk melihat secara langsung bagaimana 

rencana usaha dilaksanakan di lapangan, sedangkan dokumentasi digunakan untuk melengkapi data 

berupa rencana usaha, catatan keuangan, atau dokumen pendukung lainnya. 

Proses analisis data dilakukan secara tematik dengan menggunakan teknik Miles, Huberman, dan 

Saldaña (2020) yang mencakup tiga tahapan utama, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Reduksi data dilakukan untuk menyaring dan menyederhanakan informasi penting dari 

hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. Penyajian data dilakukan dalam bentuk narasi deskriptif 

yang dikategorikan ke dalam tema-tema kunci sesuai fokus penelitian, seperti kesiapan sumber daya, 

strategi pelaksanaan, hambatan lapangan, dan evaluasi keberhasilan. Penarikan kesimpulan dilakukan 

secara iteratif, yaitu melalui proses refleksi dan verifikasi yang berulang hingga diperoleh pemahaman 

yang valid dan mendalam. 

Untuk menjaga validitas data, digunakan teknik triangulasi sumber dan metode. Artinya, 

informasi yang diperoleh dari wawancara akan dikonfirmasi dengan data dari observasi dan dokumen 

tertulis. Selain itu, proses member check juga dilakukan dengan cara mengonfirmasi kembali hasil 

interpretasi peneliti kepada informan agar tidak terjadi kesalahan pemahaman atau penafsiran. Strategi 

ini sejalan dengan panduan validitas dalam penelitian kualitatif yang dikemukakan oleh Lincoln dan 

Guba (1985), yang menekankan pentingnya kredibilitas, transferabilitas, dependabilitas, dan 

konfirmabilitas dalam memastikan kualitas hasil penelitian. 

Dengan demikian, metode penelitian ini disusun untuk memungkinkan eksplorasi yang 

komprehensif terhadap realitas pelaku usaha dalam mengimplementasikan rencana usahanya. 

Pendekatan ini memberikan ruang yang luas untuk menggambarkan proses, tantangan, dan strategi 

adaptasi secara rinci sehingga dapat memberikan kontribusi bermakna terhadap pengembangan praktik 

dan teori kewirausahaan di Indonesia. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Hasil penelitian ini menggambarkan dinamika implementasi rencana usaha yang dijalankan oleh 

para pelaku usaha mikro di lingkungan lokal, khususnya mereka yang telah mengikuti pelatihan 

kewirausahaan namun menghadapi tantangan dalam pelaksanaan nyata di lapangan. Secara umum, 

temuan menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar pelaku usaha telah menyusun rencana usaha yang 

cukup komprehensif, mulai dari segmentasi pasar, strategi pemasaran, hingga proyeksi keuangan, 

pelaksanaan di lapangan tidak selalu sesuai dengan yang direncanakan. Beberapa faktor seperti 

keterbatasan modal, kurangnya pengalaman manajerial, serta fluktuasi pasar lokal menjadi penyebab 

utama ketidaksesuaian tersebut. 

Pelaku usaha yang diwawancarai umumnya mengawali bisnisnya dengan semangat tinggi dan 

niat untuk mengembangkan usaha secara profesional. Mereka mengakui bahwa penyusunan rencana 

usaha memberikan arah dan kejelasan dalam menentukan langkah bisnis. Namun, begitu memasuki 

tahap implementasi, banyak dari mereka mengalami kendala dalam hal pengadaan bahan baku, 

pengelolaan keuangan, serta menjangkau pasar sasaran. Dalam hal pengelolaan keuangan, misalnya, 

sebagian besar responden tidak menerapkan sistem pencatatan keuangan yang rapi sebagaimana 

dirancang dalam rencana usahanya. Akibatnya, mereka mengalami kesulitan dalam mengontrol arus kas, 

memantau keuntungan, dan mengambil keputusan keuangan secara rasional. 

Selain itu, ditemukan bahwa banyak pelaku usaha kurang fleksibel dalam menyesuaikan rencana 

ketika menghadapi perubahan pasar. Misalnya, ketika terjadi kenaikan harga bahan baku atau penurunan 

daya beli masyarakat, mereka tidak segera melakukan penyesuaian strategi, baik dalam aspek produksi 
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maupun pemasaran. Hal ini berdampak pada menurunnya penjualan dan tingginya biaya operasional. 

Meskipun demikian, ada pula beberapa pelaku usaha yang menunjukkan kemampuan adaptasi yang 

baik, seperti dengan memanfaatkan media sosial untuk memperluas jangkauan pemasaran dan 

menyesuaikan produk dengan preferensi lokal yang sedang tren. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi sangat dipengaruhi oleh 

kemampuan manajerial pelaku usaha dalam mengatur operasional sehari-hari. Usaha yang mampu 

bertahan dan tumbuh adalah mereka yang memiliki pemahaman yang baik tentang struktur biaya, 

efisiensi produksi, serta pelayanan pelanggan yang responsif. Di sisi lain, usaha yang dijalankan secara 

impulsif dan tanpa evaluasi berkala cenderung stagnan bahkan berhenti dalam kurun waktu kurang dari 

satu tahun. Hal ini memperkuat pandangan Scarborough dan Cornwall (2015) yang menyatakan bahwa 

keberhasilan dalam usaha kecil sangat bergantung pada disiplin dalam eksekusi dan pengendalian. 

Evaluasi efektivitas implementasi rencana usaha dilakukan dengan melihat tiga aspek utama, 

yakni pemasaran, operasional, dan keuangan. Dari segi pemasaran, usaha yang menerapkan strategi 

berbasis digital dan komunikasi dua arah dengan pelanggan menunjukkan peningkatan jumlah 

pelanggan dan loyalitas konsumen. Dari segi operasional, usaha yang memiliki jadwal produksi teratur, 

pengadaan bahan baku yang terencana, serta pengendalian kualitas yang baik mampu menghasilkan 

produk yang konsisten. Sementara dari aspek keuangan, hanya sebagian kecil usaha yang mampu 

mencapai target laba seperti dalam rencana awal, selebihnya mengalami defisit atau hanya balik modal 

akibat ketidaktepatan dalam alokasi belanja operasional. 

Salah satu temuan menarik adalah pentingnya dukungan sosial dan jaringan komunitas dalam 

proses implementasi. Pelaku usaha yang aktif mengikuti komunitas atau kelompok usaha kecil 

cenderung lebih tahan terhadap tekanan pasar karena mereka dapat bertukar informasi, mendapatkan 

akses pasar bersama, dan memperoleh motivasi dari lingkungan sosial yang mendukung. Sebaliknya, 

pelaku usaha yang bekerja secara individual dan tanpa jejaring lebih rentan mengalami kebuntuan ketika 

menghadapi hambatan. 

Berdasarkan hasil wawancara, mayoritas responden menyatakan bahwa mereka membutuhkan 

pendampingan berkelanjutan dalam pelaksanaan usaha, bukan hanya pelatihan pada tahap awal. Mereka 

menilai bahwa tantangan nyata baru muncul ketika rencana bisnis mulai dijalankan, dan pada saat itu 

mereka sering merasa kekurangan sumber daya maupun wawasan untuk menyesuaikan strategi. Dengan 

demikian, dibutuhkan model pelatihan dan pendampingan yang tidak hanya berhenti pada penyusunan 

rencana, tetapi juga berlanjut hingga tahap implementasi dan evaluasi berkala. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi rencana usaha bukan 

hanya persoalan teknis, tetapi juga mencerminkan kesiapan mental, kedisiplinan, serta kemampuan 

adaptasi pelaku usaha terhadap perubahan. Proses ini merupakan tahapan kritis yang menentukan apakah 

sebuah rencana dapat berubah menjadi usaha yang sukses dan berkelanjutan, atau justru berhenti sebagai 

dokumen perencanaan yang tidak terealisasi. Oleh karena itu, pendekatan integratif yang 

menggabungkan pelatihan teknis, pendampingan, evaluasi berkelanjutan, serta penguatan jejaring sosial 

menjadi strategi penting dalam meningkatkan efektivitas implementasi rencana usaha. Berikut adalah 

diagram hasil penelitian.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diagram hasil penelitian yang menggambarkan berbagai temuan utama terkait implementasi 

rencana usaha oleh para pelaku usaha mikro. Diagram ini menunjukkan persentase responden yang 

mengalami masing-masing fenomena utama dalam proses implementasi usahanya. 

 

Pembahasan 
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Pembahasan hasil penelitian mengenai implementasi rencana usaha oleh pelaku usaha mikro 

menunjukkan bahwa terdapat kesenjangan nyata antara perencanaan dan pelaksanaan di lapangan. 

Berdasarkan data yang telah diolah dan divisualisasikan, mayoritas pelaku usaha (75%) mengalami 

kendala dalam mengimplementasikan rencana usaha secara efektif. Hal ini disebabkan oleh berbagai 

faktor internal dan eksternal yang menghambat jalannya proses usaha sesuai dengan perencanaan awal. 

Salah satu temuan penting adalah ketidakdisiplinan dalam pencatatan dan pengelolaan keuangan, 

yang dialami oleh 68% responden. Meskipun sebagian pelaku usaha telah menyusun proyeksi arus kas 

dan rencana pengeluaran dalam dokumen rencana usaha, kenyataannya mereka tidak menerapkan sistem 

pembukuan yang rapi dan konsisten. Ketidakteraturan dalam pencatatan menyebabkan pelaku usaha 

kesulitan dalam mengetahui posisi keuangan usahanya, sehingga pengambilan keputusan bisnis kerap 

dilakukan secara intuitif dan kurang akurat. Temuan ini mendukung pandangan Harahap (2011) yang 

menyatakan bahwa sistem keuangan yang tertib merupakan fondasi bagi pengambilan keputusan yang 

rasional dalam usaha. 

Selain itu, sebanyak 62% pelaku usaha menunjukkan kurangnya kemampuan adaptif terhadap 

perubahan pasar. Mereka cenderung mempertahankan strategi awal meskipun kondisi lingkungan bisnis 

mengalami perubahan signifikan, seperti kenaikan bahan baku, perubahan selera konsumen, atau 

tantangan distribusi. Ketidakmampuan untuk melakukan penyesuaian strategi dengan cepat berdampak 

pada penurunan performa usaha. Hal ini memperkuat pernyataan Drucker (2020) bahwa dalam dunia 

bisnis yang dinamis, fleksibilitas strategi adalah kunci utama keberlanjutan. 

Namun demikian, tidak semua pelaku usaha mengalami hambatan. Sekitar 40% dari mereka 

berhasil menerapkan strategi pemasaran digital, seperti penggunaan media sosial dan e-commerce, untuk 

memperluas jangkauan pasar. Strategi ini terbukti memberikan dampak positif terhadap peningkatan 

jumlah pelanggan dan eksistensi merek di pasar lokal. Implementasi teknologi digital dalam pemasaran 

juga menunjukkan bahwa sebagian pelaku usaha mampu menangkap peluang modernisasi dan bersaing 

secara lebih luas. 

Selain itu, sekitar 35% pelaku usaha memiliki manajemen operasional yang baik. Mereka 

menunjukkan pengaturan produksi yang terjadwal, efisiensi dalam penggunaan bahan baku, dan kontrol 

kualitas produk yang konsisten. Keberhasilan dalam aspek ini berkorelasi dengan adanya pengalaman 

usaha sebelumnya serta dukungan dari pelatihan manajerial yang pernah diikuti. Sebagaimana 

dijelaskan oleh Heizer dan Render (2014), manajemen operasional yang sistematis akan memberikan 

nilai tambah terhadap efektivitas produksi dan kepuasan pelanggan. 

Faktor lain yang cukup berpengaruh adalah keberadaan jaringan sosial dan komunitas usaha, yang 

dimiliki oleh sekitar 30% responden. Mereka mengakui bahwa dukungan dari komunitas usaha, baik 

dalam bentuk pertukaran informasi, akses bahan baku, maupun kolaborasi promosi, sangat membantu 

dalam mempertahankan dan mengembangkan usaha. Temuan ini sejalan dengan pendapat Kotler dan 

Keller (2012), yang menyatakan bahwa keberhasilan bisnis bukan hanya bergantung pada kapabilitas 

internal, tetapi juga pada hubungan eksternal yang saling menguntungkan. 

Secara keseluruhan, pembahasan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan 

implementasi rencana usaha dipengaruhi oleh kombinasi kesiapan manajerial, disiplin dalam eksekusi, 

kemampuan beradaptasi terhadap perubahan, serta dukungan sosial yang memadai. Rencana usaha yang 

baik saja tidak cukup untuk menjamin keberhasilan apabila tidak disertai dengan keterampilan teknis 

dan strategi adaptif yang berkelanjutan. Oleh karena itu, diperlukan penguatan kapasitas pelaku usaha 

dalam bidang manajemen, keuangan, dan teknologi, serta sistem pendampingan berkelanjutan agar 

implementasi rencana usaha dapat berjalan secara efektif dan berdampak positif terhadap pertumbuhan 

ekonomi mikro di tingkat lokal. 

SIMPULAN  

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan implementasi rencana usaha oleh pelaku 

usaha mikro sangat dipengaruhi oleh kesiapan manajerial, pengelolaan keuangan yang tertib, 

kemampuan adaptasi terhadap perubahan pasar, serta dukungan dari jejaring sosial atau komunitas. 

Meskipun mayoritas pelaku usaha telah memiliki rencana usaha yang relatif baik, masih banyak yang 

mengalami kendala dalam pelaksanaannya. Permasalahan yang sering terjadi meliputi lemahnya 

pencatatan keuangan, ketidakmampuan beradaptasi terhadap dinamika pasar, serta rendahnya disiplin 

dalam mengeksekusi strategi bisnis. 
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Namun demikian, sebagian pelaku usaha menunjukkan keberhasilan dalam menerapkan inovasi, 

khususnya melalui strategi digital dan penguatan manajemen operasional. Hal ini membuktikan bahwa 

implementasi rencana usaha tidak semata-mata bergantung pada isi dokumen perencanaan, tetapi lebih 

pada kualitas eksekusi, ketangguhan dalam menghadapi hambatan, serta kapasitas untuk belajar dan 

menyesuaikan strategi sesuai dengan kondisi yang berkembang. 

Dengan demikian, implementasi rencana usaha harus dipandang sebagai proses yang dinamis, 

membutuhkan pendampingan berkelanjutan, pelatihan praktis, serta akses terhadap teknologi dan pasar 

yang inklusif. Upaya untuk meningkatkan keberhasilan usaha mikro di Indonesia perlu difokuskan tidak 

hanya pada perencanaan bisnis, tetapi juga pada penguatan eksekusi dan pembentukan ekosistem 

kewirausahaan yang kolaboratif dan adaptif terhadap perubahan zaman. 
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